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Dalam wahyu umum, Allah menyatakan diri-Nya kepada peradaban
di muka bumi dengan aneka cara. Dari sini menghadirkan aneka
keyakinan atau kepercayaan & agama-agama. Di dalam ajarannya itu,
semua adalah bentuk perjuangan dari manusia, supaya bisa
menghampiri Allah yang sangat jauh di sana, akhirnya muncul seperti
kisah Menara Babel.

Sejarah mencatat, wahyu umum adalah inisiatif Allah untuk
menyingkapkan keberadaan-Nya kepada manusia yang adalah ciptaan,
terbatas & berdosa, supaya bisa tetap beribadah kepada-Nya. Lalu
muncullah aneka bentuk ritual, yang kemudian ditata dalam teologi yang
sistematis, demi untuk bisa berjumpa dengan Sang Penciptanya. Namun
ternyata, hal ini tak berjalan dengan lancar, karena terhalang oleh dosa
warisan & perbuatan.

Puncaknya muncul mukjizat terhebat, bahwa Allah Maha Kuasa itu
turun menjadi manusia bernama Yesus Kristus dengan tujuan untuk
berjumpa dengan manusia berdosa. Dari sini muncul para pengikut
Kristus dengan sebutan Kristen, lalu diformulasikan menjadi agama
Kristen.

Kisah menarik tentang aneka kepercayaan & teologi agama-agama
ini, tersaji dengan rapi dan dengan bahasa yang mudah dimengerti oleh
sahabat saya Pdt. Dr. Kasiatin Widianto, M.Th. Buku ini juga adalah
materi yang menarik untuk para teolog & mahasiswa teologi, bahkan
menjadi bahan ajar untuk Program Studi S3 Doktor Teologi, di Sekolah

Tinggi Teologi Injili Indonesia Surabaya.



Berteologi itu adalah nafas kehidupan manusia, baik yang menolak
adanya Allah (a-theis), maupun yang mengimani adanya Allah
Tritunggal (theis). Dengan berteologi, itu sebagai sarana menenangkan
pikiran dari ketidakpastian hidup. Berteologi yang benar akan menolong
kita berjumpa dengan Allah yang benar. Tak perlu alergi dengan teologi,

karena sejak mengajar anak berdoa telah mengajarkan berteologi.

Selamat membaca.
Salam Hati Gembira...

Pdt. Dr. Juanda, M.Th., M.Mis.

Kaprodi S3 STTII Surabaya

Gembala GBI Bahtera Anugrah - Surabaya
Kabid Diklat & Pemuridan GBI BPD Surabaya
Penulis & Reviewer Jurnal



[ KATA PENGANTAR ]

Puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas kasih dan
penyertaan-Nya sehingga buku berjudul "Teologi Agama-agama" ini
dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai upaya untuk
memahami dinamika teologi agama-agama dalam konteks yang lebih
luas, sekaligus menjembatani dialog antaragama yang sehat dan penuh
hormat.

Dalam dunia yang pluralistik ini, pemahaman teologi agama-agama
menjadi semakin penting. Buku ini mengawali pembahasan dengan
mendefinisikan teologi agama-agama dan membedakannya dari studi
agama-agama, memberikan landasan konseptual yang kuat. Kemudian,
berbagai pendekatan teologi agama-agama yakni eksklusivisme,
inklusivisme, dan pluralisme dibahas secara kritis untuk memperkaya
perspektif pembaca dalam melihat hubungan antaragama.

Bagian menarik lainnya adalah eksplorasi perjumpaan agama-
agama suku dengan agama-agama besar di Indonesia, mengungkap
dinamika sejarah dan dampaknya bagi kehidupan masyarakat. Tidak
hanya itu, buku ini juga memberikan ruang khusus untuk menggali
keberagaman tradisi kepercayaan lokal, seperti Sunda Wiwitan, Kejawen,
Parmalim, Kaharingan, hingga Aluk Todolo, yang kaya akan nilai budaya
dan spiritualitas.

Harapan besar tertuju pada buku ini agar menjadi sumber referensi
yang bermanfaat bagi para mahasiswa, akademisi, rohaniawan, dan
siapa saja yang ingin mendalami teologi agama-agama. Kiranya buku ini
tidak hanya memperluas wawasan intelektual, tetapi juga membangun

sikap saling menghormati dalam keberagaman iman dan kepercayaan.



Akhir kata, penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat
diharapkan demi penyempurnaan karya ini di masa mendatang.

Semoga buku ini menjadi berkat dan memperkaya pemahaman kita

dalam menapaki jalan iman di tengah dunia yang pluralistik.

Penulis
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1

PENDAHULUAN

Dalam dunia yang semakin pluralistik, kehadiran berbagai agama
dengan keyakinan dan tradisi masing-masing menjadi kenyataan yang
tidak dapat diabaikan. Kekristenan, sebagai salah satu agama besar di
dunia, dihadapkan pada pertanyaan teologis yang mendalam:
Bagaimana umat Kristen memahami keberadaan agama-agama lain?
Bagaimana iman Kristen dapat berdialog tanpa kehilangan identitasnya?
Dan bagaimana gereja dapat merespons pluralitas agama dengan
semangat kasih dan kebenaran Injil?

Pertanyaan-pertanyaan tersebut menjadi dasar lahirnya teologi
agama-agama, sebuah cabang ilmu teologi yang berupaya memahami
dan menjawab kompleksitas hubungan antara Kekristenan dan agama-
agama lain. Teologi ini tidak hanya bertujuan untuk menegaskan
identitas iman Kristen, tetapi juga menjadi sarana untuk membangun
hubungan yang harmonis dan saling menghormati di tengah masyarakat
yang majemuk.

Sebagai pengantar, pembahasan ini akan menguraikan pengertian
teologi agama-agama, kontribusi tokoh-tokoh penting, seperti Alan Race
dengan tipologi tripolarnya (eksklusivisme, inklusivisme, dan
pluralisme), serta bagaimana teologi ini membedakan dirinya dari studi
agama-agama lainnya, termasuk sosiologi agama dan filsafat agama.

Dengan memahami dasar-dasar ini, diharapkan pembaca dapat melihat
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PENDEKATAN TEOLOGI
AGAMA-AGAMA

Di dalam teologi agama-agama, seseorang harus mulai dengan
pemahaman yang setia sekaligus kritis terhadap tradisi Kristen sendiri,
lalu berupaya melihat agama yang lain di dalam terang iman Kristen.25
Pemahaman tersebut dapat tercapai melalui metode yang dapat
dipertanggungjawabkan, 2¢ seperti metode empiris, historis-kritis,
filologis, fenomenologis. Metode-metode tersebut dipakai untuk melihat
tradisi Kristen dengan lebih kritis maupun realitas kemajemukan agama,
serta mendialogkan keduanya sehingga tercapai perspektif tertentu
dalam memandang agama-agama lain.27

Ketika mempelajari teologi agama-agama, terdapat sosok yang tak
boleh dikesampingkan, yakni Alan Race. Race dikenal sebagai teolog
yang pertama kali memopulerkan penggunaan tipologi tripolar
eksklusivisme-inklusivisme-pluralisme. 28 Tipologi tersebut digunakan
sebagai standar di dalam studi teologi agama-agama, dan hingga kini
masih banyak digunakan di dalam diskursus teologi agama-agama.

Dengan demikian, buku "Orang-orang Kristen dan Pluralisme Religius"

25 B.J. Banawiratma. 2007. "Mengembangkan Teologi Agama-Agama" Di dalam Meretas Jalan
Teologi Agama-Agama di Indonesia. Tim Balithang PGI (Eds.). Jakarta: BPK Gunung Mulia.

26 |bid.

27 |lan Markham. "Christianity and Other Religion". In The Blackwell Companion to Modern
Theology. Gareth Jones (Ed.). Malden, MA: Blackwell Publishing, 2004.

28 |bid.
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PERJUMPAAN
AGAMA-AGAMA SUKU
DENGAN AGAMA-AGAMA BESAR

Perjumpaan antara agama-agama suku dengan agama-agama besar
di Indonesia mencerminkan dinamika budaya, sejarah, dan politik yang
kompleks. Fenomena ini telah berlangsung selama berabad-abad,
dimulai dengan kedatangan Hindu dan Buddha sekitar abad ke-4 hingga
masuknya Islam pada abad ke-13, dan kemudian agama-agama Barat
seperti Katolik dan Kristen pada masa kolonial. Konghucu juga menjadi
bagian dari keagamaan Indonesia seiring dengan masuknya komunitas
Tionghoa sejak abad ke-7.74

Agama-agama suku di Indonesia sering kali disebut sebagai agama
asli atau kepercayaan lokal. Kepercayaan-kepercayaan ini memiliki ciri-
ciri animistis dan dinamistis, dengan penekanan pada pengaruh roh
leluhur, kekuatan alam, serta hubungan harmoni antara manusia dan
kosmos.75s Misalnya, masyarakat Toraja memiliki tradisi Aluk Todolo,
yang mengatur tata cara kehidupan berdasarkan kepercayaan terhadap

roh leluhur, sedangkan masyarakat Dayak di Kalimantan

74 M.C. Ricklefs. A History of Modern Indonesia Since c¢.1200. Basingstoke: Palgrave
Macmillan, 2012.
75 Koentjaraningrat. Manusia dan Kebudayaan di Indonesia. Jakarta: Djambatan, 1985.
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PENGHAYAT KEPERCAYAAN

Keberagaman agama dan kepercayaan di Indonesia mencerminkan
kekayaan budaya dan sejarah bangsa yang sangat beragam. Selain
agama-agama yang telah diakui secara resmi oleh negara, terdapat pula
kelompok-kelompok yang menganut kepercayaan tradisional yang
sering kali disebut sebagai Penghayat Kepercayaan. Kepercayaan-
kepercayaan ini berkembang dalam konteks lokal dan adat, yang
dipegang teguh oleh sebagian masyarakat, dan memiliki pengaruh yang
signifikan dalam kehidupan sosial dan budaya mereka. Meskipun secara
resmi tidak terdaftar sebagai agama dalam sistem negara, para penganut
Penghayat Kepercayaan tetap mendapat perlindungan hukum sesuai
dengan prinsip dasar negara Indonesia yang menghargai kebebasan
beragama dan berkeyakinan.

Dalam hal ini, status hukum bagi Penghayat Kepercayaan telah
diatur dengan jelas dalam berbagai peraturan perundang-undangan di
Indonesia. Berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 29, yang
menjamin kebebasan beragama dan berkeyakinan bagi setiap warga
negara, negara Indonesia memberikan pengakuan terhadap keberadaan
dan hak-hak para penganut Penghayat Kepercayaan. Selain itu, melalui
Undang-Undang No. 24 Tahun 2013 tentang Administrasi
Kependudukan, penganut Penghayat Kepercayaan diberikan hak untuk

mencantumkan keyakinan mereka dalam kolom agama pada Kartu
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Teologi
AGAMA - AGAMA

Buku mengkaji hubungan antara teologi agama-agama dengan studi agama-
agama serta berbagai pendekatan dalam memahami keberagaman keyakinan. Dalam
bab awal, buku ini menjelaskan pengertian teologi agama-agama dan bagaimana
bidang ini berbeda dari studi agama-agama pada umumnya. Bab kedua membahas
tiga pendekatan utama dalam memahami agama-agama lain, yaitu eksklusivisme,
inklusivisme, dan pluralisme. Setiap pendekatan dianalisis berdasarkan implikasinya
terhadap dialog antaragama dan bagaimana masing-masing pandangan memberikan
pemahaman yang berbeda terhadap keselamatan dan kebenaran. Pada bab ketiga,
buku ini menelusuri perjumpaan antara agama-agama besar dan kepercayaan lokal di
Indonesia, termasuk sejarah masuknya Hindu, Buddha, Islam, dan Kristen ke
Nusantara.

Selain itu, dibahas dampak dari interaksi antara agama-agama besar dengan
kepercayaan suku yang telah ada sebelumnya serta urgensi memahami studi agama-
agama suku. Bab keempat menjadi bagian paling komprehensif dengan membahas
berbagai bentuk kepercayaan lokal di Indonesia, seperti Sunda Wiwitan, Kepercayaan
Samin, Kejawen, Paguyuban Sumarah, Sapta Darma, Parmalim, Kaharingan, Marapu,
dan Aluk Todolo. Setiap sistem kepercayaan dianalisis dari segi konsep ketuhanan,
pandangan tentang manusia dan keselamatan, serta tradisi ritual yang dijalankan.

Buku ini juga memberikan analisis mendalam terhadap masing-masing
kepercayaan, menjadikannya sumber yang kaya bagi studi agama-agama dan
interaksi keagamaan di Indonesia. Sebagai sebuah kajian teologi agama-agama, buku
ini memberikan wawasan tentang bagaimana agama-agama besar dan kepercayaan
lokal berinteraksi, berbagi nilai, serta menghadapi tantangan dalam keberagaman.
Dengan pendekatan yang akademis dan sistematis, buku ini menjadi referensi
penting bagi mahasiswa teologi, peneliti agama, serta siapa saja yang ingin
memahamilebih dalam tentang dinamika keagamaan di Indonesia.
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